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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil komunikasi
matematis siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang berdasarkan tipe
kepribadian menurut David Keirsey. Subjek penelitian ini adalah 8 siswa kelas
VIII F SMPN 11 Jember yang terdiri atas 2 siswa di masing-masing tipe
kepribadian yaitu artisan, idealist, guardian, dan rational. Siswa diberikan
angket tipe kepribadian, kemudian soal tes bangun ruang kubus dan balok,
serta dilanjutkan dengan tes wawancara. Jenis penelitian ini disebut deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan tipe
kepribadian artisan cenderung menunjukkan komunikasi simbolik, kemudian
komunikasi logis, dan terakhir komunikasi verbal dalam menyelesaikan soal.
Siswa dengan tipe kepribadian idealist cenderung menunjukkan komunikasi
simbolik dan komunikasi verbal dalam menyelesaikan soal. Siswa dengan tipe
kepribadian guardian cenderung menunjukkan komunikasi logis dan
komunikasi simbolik dalam menyelesaikan soal. Siswa dengan tipe
kepribadian rational cenderung menunjukkan komunikasi logis, kemudian
komunikasi simbolik, dan terakhir komunikasi verbal dalam menyelesaikan
soal.

Kata kunci: komunikasi matematis, tipe kepribadian David Keirsey,
geometri

Abstract This study aims to describe the student’s mathematical
communication profile in solving geometry questions based on David
Keirsey's personality type. The subjects of this study were 8 students of class
VIII F SMPN 11 Jember which consisted of 2 students in each personality
types, namely artisan, idealist, guardian, and rational. Students are given a
personality type questionnaire, then test questions about the geometries, and
followed by interviews. This type of research is called qualitative descriptive.
The results of this study indicate that students with the artisan personality type
tend to show symbolic communication, then logical communication, and
finally verbal communication in solving problems. Students with idealistic
personality types tend to show symbolic communication and verbal
communication in solving problems. Students with the guardian personality
type tend to show logical communication and symbolic communication in
solving problems. Students with rational personality types tend to show
logical communication, then symbolic communication, and finally verbal
communication in solving problems.
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Pendahuluan

Dalam ilmu pendidikan, khususnya matematika sekolah terdiri atas bagian-bagian matematika
yang dipilih guna menumbuhkembangkan kemampuan-kemampuan dan membentuk pribadi peserta
didik serta berpadu dengan perkembangan teknologi. Matematika merupakan salah satu bidang studi
yang menjadi dasar perkembangan teknologi dan jembatan bagi disiplin ilmu lainnya (Anam, dkk.,
2018). Matematika identik dengan simbol (lambang) dan rumus-rumus untuk menyelesaikan
permasalahan. Peserta didik dapat merefleksikan, mengklarifikasi, dan memahami hubungan serta
argumen matematika melalui komunikasi.

Komunikasi merupakan interaksi yang melibatkan dua orang atau lebih sebagai cara untuk
menyampaikan ide, gagasan, dan mengklarifikasi pemahaman kepada orang lain. Komunikasi
matematis diartikan sebagai suatu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang (siswa) dalam
menyampaikan, mengekspresikan, menjelaskan, atau menggambarkan suatu informasi, pemahaman,
argumentasi, ide matematika dari seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bilangan, simbol,
gambar, atau grafik baik disampaikan secara lisan maupun tulisan dalam menyelesaikan
permasalahan matematika (Kurnia, dkk., 2015). Salah satu cabang matematika yang dapat
mendeskripsikan komunikasi matematis siswa adalah geometri.

Geomerti merupakan suatu ilmu yang di dalamnya mempelajari tentang bentuk, ukuran, posisi,
dan sifat ruang. Materi geometri yang banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari adalah bangun
ruang. Bangun ruang atau bangun tiga dimensi adalah bagian dari ruang yang dibatasi himpunan titik-
titik yang terletak pada seluruh permukaan bangun tersebut (Suharjana 2008). Pada jenjang SMP
kelas VIII, siswa telah mempelajari pokok bahasan bangun ruang. Namun pada kenyataanya
komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran geometri masih berada pada kategori rendah
(Supriadi, 2015). Beberapa praktek di lapangan juga menunjukkan bahwa guru yang lebih aktif
daripada siswa sehingga pembelajaran matematika sering dirasa kurang dalam memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan komunikasinya (Putra, dkk., 2019). Oleh karena
itu, komunikasi matematis siswa perlu menjadi fokus perhatian agar siswa selalu aktif dan dapat
merepresentasikan ide-ide matematika baik secara lisan maupun tulisan. Dalam hal ini tipe
kepribadian dari setiap siswa akan sangat membantu dalam membimbing siswa supaya dapat
berkomunikasi dengan baik.

Kepribadian seseorang dalam bentuk tingkah laku, emosi, cara berpikir dan cara berkomunikasi
tidak selalu sama antara individu satu dengan yang lainnya. Kepribadian yang berbeda pada setiap
individu dapat digolongkan berdasarkan kecenderungannya (Widiyatmoko, 2020). Tipe kepribadian
seseorang digolongkan menjadi 4 tipe yaitu artisan, idealist, guardian, dan rasional (Keirsey, 1998).
Tipe kepribadian yang berbeda dimungkinkan akan mengakibatkan komunikasi matematis siswa
yang beragam.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap siswa memiliki cara berkomunikasi
dan pemahaman materi yang berbeda-beda. Hal ini dikarenakan setiap siswa memiliki tipe
kepribadian masing-masing. Oleh karena itu pada penelitian ini, profil komunikasi matematis siswa
dalam menyelesaikan soal bangun ruang akan dilihat berdasarkan tipe kepribadian David Keirsey
yang terdiri dari tipe artisan, idealist, guardian, dan rational.
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Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan pada kelas
VIl F SMPN 11 Jember. Adapun pemilihan subjek dalam penelitian ini adalah dengan memberikan
angket tipe kepribadian, kemudian menganalisis hasil angket tersebut dengan mengelompokkan tipe
kepribadian yang sejenis, selanjutnya memilih subjek yang masing-masing memiliki tipe kepribadian
yang berbeda yaitu artisan, idealist, guardian, dan rational. Subjek penelitian berjumlah delapan siswa
yang terdiri dari dua orang siswa pada masing-masing tipe kepribadian. Pemilihan dua orang siswa
tersebut yaitu 1 siswa dengan skor angket tertinggi dan 1 siswa dengan skor angket terendah.

Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu (1) kegiatan pendahuluan seperti

menyusun proposal penelitian, menentukan daerah penelitian, membuat surat ijin penelitian, dan
berkoordinasi dengan guru matematika dari tempat penelitian; (2) menyiapkan instrumen penelitian
yang terdiri dari angket tipe kepribadian David Keirsey, soal tes pokok bahasan bangun ruang balok
dan kubus, serta pedoman wawancara; (3) uji validasi instrumen penelitian yang divalidasi oleh dua
dosen pendidikan matematika; (4) analisis data hasil validasi diantaranya validasi soal tes bangun
ruang memperoleh skor akhir 8,97 dan validasi pedoman wawancara memperoleh skor akhir 8,79.
Skor akhir tersebut berada pada tingkat kevalidan 7,5 < Vi < 10 sehingga menunjukan bahwa
instrumen penelitian memenuhi kategori valid dan dapat digunakan untuk pengumpulan data; (5)
pengumpulan data yang diawali dengan memberikan angket tipe kepribadian secara online melalui
google form kemudian mengelompokkan siswa berdasarkan tipe kepribadian David Keirsey yaitu
tipe kepribadian artisan, idealist, guardian, dan rational. Setelah itu dilakukan pemberian soal tes
kepada dua subjek yang mewakili masing-masing tipe kepribadian. Selanjutnya subjek akan
diwawancarai tentang jawaban dari soal tes; (6) analisis data dilakukan dengan menyusun data sesuai
dengan kajian masalah dan tujuan penelitian; (7) penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil
analisis data.

Hasil dan Pembahasan

Adapun hasil pemilihan subjek penelitian yang berjumlah delapan siswa yang terdiri dari dua
orang siswa pada masing-masing tipe kepribadian yaitu artisan, idealist, guardian, dan rational.
Pemilihan dua orang siswa tersebut yaitu 1 siswa dengan skor angket tertinggi dan 1 siswa dengan
skor angket terendah. Subjek penelitian dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 1.Subjek Penelitian

Nama Kode Siswa Tipe Kepribadian Skor Angket
A.D. AW SAl Artisan Tinggi
N. KL.W.P. S SA2 Avrtisan Rendah
G.AA Si1 Idealist Tinggi
ILF.J W SI2 Idealist Rendah
N.P. W SG1 Guardian Tinggi
S.L.N SG2 Guardian Rendah
N.D. K SR1 Rational Tinggi
D.O.R SR2 Rational Rendah

Subjek penelitian yang terpilih kemudian diberikan soal tes bangun ruang yang terdiri dari tiga
soal uraian. Soal tes disusun berdasarkan indikator komunikasi matematis yaitu komunikasi logis,
komunikasi simbolik, dan komunikasi verbal. Pengerjaan soal tes digunakan untuk mendeskripsikan
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profil komunikasi matematis siswa berdasarkan tipe kepribadian. Setelah mengerjakan soal tes,
subjek akan diwawancarai untuk menyelaraskan hasil jawaban soal tes bangun ruang. Ketercapaian
siswa artisan terhadap indikator komunikasi matematis dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 2. Profil Komunikasi Matematis Siswa Artisan

. Indikator Komunikasi Soal Soal Soal
Subjek . Nomor | Nomor | Nomor
Matematis

1 2 3

Komunikasi logis v v v

SA1l Komunikasi simbolik v v v
Komunikasi verbal v v v
Komunikasi logis v v v

SA2 Komunikasi simbolik 4 4 v
Komunikasi verbal v v v

Berdasarkan Tabel diatas, didapatkan keterangan bahwa siswa dengan tipe kepribadian artisan
yaitu SA1 dan SA2 memenuhi semua indikator komunikasi matematis. Hasil pengerjaan soal tes dan
wawancara menunjukkan siswa artisan cenderung menggunakan komunikasi simbolik, kemudian
komunikasi logis, dan terakhir komunikasi verbal dalam menyelesaikan soal. Berikut adalah hasil
jawaban SA1 untuk soal nomor 1.
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Gambar 1. Jawaban SA1 Soal Nomor 1

Selanjutnya untuk menelusuri lebih dalam mengenai profil komunikasi matematis SA1l
dilakukan kegiatan wawancara mengenai hasil jawaban subjek. Berikut kutipan wawancara dengan
subjek SA1L.

PSA1-01 : Apalangkah pertama yang anda kerjakan untuk menyelesaikan soal tersebut?

SAl-01 : Membaca soalnya dulu Bu, lalu mencari apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal
kemudian mengerjakan.

PSA1-02 : Apasajayang diketahui pada soal tersebut?

SAl1-02 . Panjang diagonal sisi alasnya 10 cm, | atau lebarnya 6 cm, t atau tingginya 4 cm dan juga
diketahui kegunaan satu kaleng catnya adalah 26 cm?,

PSA1-03 : Apayang ditanyakan pada soal tersebut?

SA1-03 . Banyak kaleng cat yang dibutuhkan.

PSA1-04 : Apa langkah yang selanjutnya anda lakukan?

SA1-04 : Menentukan panjang kotak makannya dulu Bu, karena disini panjangnya belum diketahui.
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SA1 mampu menyebutkan data yang diketahui dan ditanyakan secara rinci dan benar. SA1
menunjukkan sebagian penggunaan simbol saat menyatakan data yang diketahui seperti simbol | dan
t. SA1 mampu melakukan operasi perhitungan dengan tepat dan memaknai setiap simbol yang
digunakan dengan lancar. SA1 juga menyatakan kesimpulan berupa suatu kalimat untuk menentukan
penyelesaian dari permasalahan yang diberikan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa SAl
memenuhi indikator komunikasi simbolik, komunikasi logis, dan komunikasi verbal. Begitu juga
dengan hasil jawaban dari subjek SA2 memenuhi indikator komunikasi simbolik, komunikasi logis,
dan komunikasi verbal.

Ketercapaian siswa idealist terhadap indikator komunikasi matematis dapat dilihat pada Tabel

berikut.
Tabel 3. Profil Komunikasi Matematis Siswa ldealist

. Indikator Komunikasi Soal Soal Soal
Subjek . Nomor | Nomor | Nomor
Matematis 1 5 3

Komunikasi logis - -
SI1 Komunikasi simbolik v v -
Komunikasi verbal v v
Komunikasi logis - - -
SI2 Komunikasi simbolik v v v
Komunikasi verbal v v v
Berdasarkan Tabel diatas, didapatkan keterangan bahwa siswa dengan tipe kepribadian idealist
yaitu SI1 dan SI2 hanya memenuhi sebagian indikator komunikasi matematis. Hasil pengerjaan soal
tes dan wawancara menunjukkan siswa idealist cenderung menggunakan komunikasi simbolik dan
komunikasi verbal sedangkan komunikasi logis tidak ditunjukkan dengan tepat. Berikut adalah hasil

jawaban SI1 untuk soal nomor 1.
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Gambar 2. Jawaban SI1 Soal Nomor 1

Selanjutnya untuk menelusuri lebih dalam mengenai profil komunikasi matematis SI1
dilakukan kegiatan wawancara mengenai hasil jawaban subjek. Berikut kutipan wawancara dengan

subjek SI1.

PSI1-01  : Apa langkah pertama yang anda kerjakan untuk menyelesaikan soal tersebut?
SI1-01 : Membaca soal dulu Bu.

PSI1-02  : Apakah anda menuliskan apa yang diketahui pada soal?

SI1-02 : Kalau soal cerita seperti ini saya biasanya digambar Bu.

PSI1-03  : Silahkan anda jelaskan mengenai gambar tersebut?

L 4
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SI1-03 . Panjang diagonal sisi alas dengan simbol pd yaitu 10 cm, lebar dengan simbol | yaitu 6 cm,
dan tinggi dengan simbol t yaitu 4 cm. Setelah itu untuk panjangnya ini yang akan dicari
saya simbolkan p.

PSI1-04 : Apakah hanya itu saja yang diketahui?

SI1-04 : (membaca kembali soal) ada lagi Bu, diketahui satu kaleng sama dengan 26 cm?.
PSI1-05 : Apaanda menuliskan pada lembar jawaban?

SI11-05 . Tidak Bu, saya hanya mengambar untuk ukuran kotak makan yang diketahui.
PSI1-06 : Apaanda menuliskan data yang ditanyakan pada lembar jawaban?

SI1-06 . Tidak Bu, saya langsung ke penyelesaian

SI1 menyatakan data yang diketahui dalam bentuk gambar dan memberikan keterangan berupa
simbol seperti p, I, dan t untuk melengkapi gambar tersebut. Namun SI1 tidak menuliskan mengenai
hal yang ditanyakan pada soal dikarenakan SI1 menganggap bahwa hal yang ditanyakan pada soal
sudah jelas sehingga tidak perlu menuliskannya kembali. SI1 mampu melakukan operasi perhitungan
dengan tepat dan menyatakan kesimpulan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa SI1 hanya
memenuhi indikator komunikasi simbolik dan komunikasi verbal. Begitu juga dengan hasil jawaban
dari subjek SI2 tidak menuliskan data yang diketahui dan ditanyakan dikarenakan subjek SI2 telah
terbiasa langsung mengerjakan pada proses penyelesaian. Sehingga dapat disimpulkan juga bahwa
SI2 hanya memenuhi indikator komunikasi simbolik dan komunikasi verbal.

Ketercapaian siswa guardian terhadap indikator komunikasi matematis dapat dilihat pada Tabel
berikut.

Tabel 4. Profil Komunikasi Matematis Siswa Guardian

. Indikator Komunikasi Soal Soal Soal
Subjek ; Nomor | Nomor | Nomor
Matematis

1 2 3

Komunikasi logis v v v

SG1 Komunikasi simbolik v v v
Komunikasi verbal - - -
Komunikasi logis - v v

SG2 Komunikasi simbolik - v v
Komunikasi verbal - - -

Berdasarkan Tabel di atas, didapatkan keterangan bahwa siswa dengan tipe kepribadian
guardian yaitu SG1 dan SG2 hanya memenuhi sebagian indikator komunikasi matematis. Hasil
pengerjaan soal tes dan wawancara menunjukkan siswa guardian cenderung menggunakan
komunikasi logis dan komunikasi simbolik sedangkan komunikasi verbal tidak ditunjukkan. Berikut
adalah hasil jawaban SG1 untuk soal nomor 3.
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Gambar 3. Jawaban SG1 Soal Nomor 3
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Selanjutnya untuk menelusuri lebih dalam mengenai profil komunikasi matematis SG1
dilakukan kegiatan wawancara mengenai hasil jawaban subjek. Berikut kutipan wawancara dengan

subjek SG1.

PSG1-01
SG1-01

PSG1-02
SG1-02
PSG1-03
SG1-03

PSG1-04
SG1-04
PSG1-05
SG1-05
PSG1-06
SG1-06

Apa saja yang diketahui dari soal tersebut?

Panjang rusuk akuarium milik Yudha sama dengan 20 cm dan panjang rusuk akuarium
milik Bito sama dengan 18 cm.

Lalu apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

Berapa volume sisa air pada akuarium Yudha.

Apa langkah yang selanjutnya anda kerjakan?

Mencari volume akuarium Yudha dan volume akuarium Bito. S disimbolkan untuk
panjang rusuk akuarium. Volume akuarium Yudha yaitu 20 pangkat tiga hasilnya 8.000
cm? dan volume akuarium Bito 18 pangkat tiga hasilnya 5.832 cm?.

Bagaimana cara anda menentukan volume sisa air pada akuarium milik Yudha?

Volume akuarium Yudha dikurangi dengan volume akuarium Bito.

Berapa volume sisa air pada akuarium Yudha?

2.168 cm?.

Apakah anda menuliskan kesimpulannya?

Tidak Bu.

SG1 mampu menyebutkan data yang diketahui dan ditanyakan secara rinci dan benar. SG1
mampu melakukan operasi perhitungan dengan tepat dan memaknai setiap simbol yang digunakan
dengan lancar. Namun SG1 tidak menuliskan kesimpulan dikarenakan sudah terbiasa mengganggap
jawaban akhir sebagai kesimpulan sehingga tidak perlu lagi menuliskannya dalam bentuk kalimat.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa SG1 hanya memenuhi indikator komunikasi logis dan
komunikasi simbolik. Begitu juga dengan hasil jawaban dari subjek SG2 tidak menuliskan
kesimpulan berupa kalimat. Sehingga dapat disimpulkan juga bahwa SG2 hanya memenuhi indikator
komunikasi logis dan komunikasi simbolik.

Ketercapaian siswa rational terhadap indikator komunikasi matematis dapat dilihat pada Tabel

berikut.
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Tabel 5. Profil Komunikasi Matematis Siswa Rational

: et Soal Soal Soal
Subjek [l ety Kom_unlkaSI Nomor | Nomor | Nomor
Matematis

1 2 3

Komunikasi logis 4 4 v

SR1 Komunikasi simbolik 4 4 v
Komunikasi verbal v - v
Komunikasi logis v v v

SR2 Komunikasi simbolik v v v
Komunikasi verbal v - v

Berdasarkan Tabel diatas, didapatkan keterangan bahwa siswa dengan tipe kepribadian rational
yaitu SR1 dan SR2 memenuhi semua indikator komunikasi matematis. Hasil pengerjaan soal tes dan
wawancara menunjukkan siswa rational cenderung menggunakan komunikasi logis, kemudian
komunikasi simbolik, dan terakhir komunikasi verbal dalam menyelesaikan soal. Berikut adalah hasil
jawaban SR1 untuk soal nomor 3.
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Gambar 4. Jawaban SR1 Soal Nomor 3

Selanjutnya untuk menelusuri lebih dalam mengenai profil komunikasi matematis SR1
dilakukan kegiatan wawancara mengenai hasil jawaban subjek. Berikut kutipan wawancara dengan
subjek SR1.

PSR1-01 : Apasajayang diketahui dari soal tersebut?

SR1-01 : Panjang rusuk akuarium Yudha sama dengan 20 cm dan panjang rusuk akuarium Bito
sama dengan 18 cm.

PSR1-02 : Laluapa yang ditanyakan dari soal tersebut?

SR1-02 : Berapa sisa volume air pada akuarium Yudha.

PSR1-03 : Langkah apa yang selanjutnya anda lakukan?

SR1-03 . Mencari volume masing-masing akuarium. Rumus volume kubus yaitu sisi pangkat tiga

sehingga volume akuarium Yudha yaitu 20 hasilnya 8.000 cm? dan volume akuarium Bito
182 hasilnya 5.832 cm?. Setelah itu air pada akuarium Yudha dituangkan ke akuarium Bito.

PSR1-04 : Bagaimana cara anda menentukan volume sisa air pada akuarium milik Yudha?
SR1-04 : Volume akuarium Yudha dikurangi dengan volume akuarium Bito.

PSR1-05 : Berapa volume sisa air pada akuarium Yudha?

SR1-05 : Jadi volume sisa air akuarium Yudha adalah 2.168 cm?.

PSR1-06 : Apakah anda menuliskan kesimpulannya?

SR1-06 : lyaBu.
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SR1 mampu menyebutkan data yang diketahui dan ditanyakan secara rinci dan benar. SR1 mampu
melakukan operasi perhitungan dengan tepat dan memaknai setiap simbol yang digunakan dengan
lancar. SR1 juga menyatakan kesimpulan berupa suatu kalimat untuk menentukan penyelesaian dari
permasalahan yang diberikan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa SR1 memenuhi indikator
komunikasi logis, komunikasi simbolik, dan komunikasi verbal. Begitu juga dengan hasil jawaban
dari subjek SR2 memenubhi indikator komunikasi logis, komunikasi simbolik, dan komunikasi verbal.

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, setiap siswa dari tipe kepribadian yang berbeda akan
memiliki profil komunikasi matematis yang berbeda pula. Subjek dengan tipe kepribadian artisan
memenuhi seluruh indikator profil komunikasi matematis. Komunikasi simbolik ditunjukkan siswa
artisan saat menyelesaikan permasalahan yaitu ketika siswa mampu menyatakan rumus luas
permukaan dan volume bangun ruang dengan benar. Komunikasi logis ditunjukkan siswa artisan
ketika menyatakan data yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat, baik secara tertulis maupun lisan
melalui proses wawancara. Komunikasi verbal ditunjukkan siswa artisan ketika menyatakan
kesimpulan berupa kalimat untuk menentukan penyelesaian dari soal tes bangun ruang. Siswa artisan
termasuk dalam komunikasi kongkret yaitu menyukai cara berkomunikasi yang berhubungan dengan
fakta, spesifik, dan detail (Keirsey 1998). Siswa artisan sangat detail dalam menulis jawaban pada
lembar jawaban dan juga saat menyampaikannya secara lisan saat wawancara.

Subjek dengan tipe kepribadian idealist hanya memenuhi sebagian indikator profil komunikasi
matematis. Komunikasi simbolik ditunjukkan siswa idealist saat menyelesaikan permasalahan yaitu
saat siswa menyatakan rumus luas permukaan dan volume bangun ruang dengan benar. Komunikasi
verbal ditunjukkan siswa idealist saat menyatakan kesimpulan berupa kalimat pada akhir
penyelesaian soal tes bangun ruang. Komunikasi logis tidak ditunjukkan secara tepat oleh siswa
idealist saat menyatakan data yang diketahui dan ditanyakan. Subjek SI1 dan SI2 tidak menuliskan
mengenai hal yang ditanyakan pada soal melainkan langsung melanjutkan pada proses penyelesaian.
Siswa idealist termasuk kelompok utilitarian dimana dalam menyelesaikan suatu masalah akan
menggunakan cara efektif tanpa melihat apakah cara tersebut dapat diterima oleh orang lain (Keirsey
1998).

Subjek dengan tipe kepribadian guardian hanya memenuhi sebagian indikator profil
komunikasi matematis. Komunikasi logis ditunjukkan siswa guardian saat menyatakan data yang
diketahui dan ditanyakan, baik secara tertulis maupun lisan melalui proses wawancara. Komunikasi
simbolik ditunjukkan siswa guardian ketika siswa menyatakan rumus luas permukaan dan volume
bangun ruang dengan benar. Komunikasi verbal tidak ditunjukkan oleh siswa guardian dikarenakan
tidak menuliskan kesimpulan berbentuk kalimat untuk menentukan penyelesaian dari soal. Saat
proses waawancara, subjek SG1 dan SG2 mengatakan bahwa tidak terbiasa menulis kesimpulan
karena mengganggap jawaban yang diperoleh sebagai penyelesaian dari soal. Selain itu siswa gurdian
termasuk dalam kelompok kooperatif dimana siswa akan cenderung menyelesaikan masalah
menggunakan cara yang digunakan sebagaian besar orang (Keirsey 1998).

Subjek dengan tipe kepribadian rational memenuhi seluruh indikator profil komunikasi
matematis. Komunikasi logis ditunjukkan siswa rational saat menjawab dan menjelaskan mengenai
hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Komunikasi simbolik ditunjukkan siswa rational
ketika siswa menyatakan rumus luas permukaan dan volume bangun ruang dengan benar. Selanjutnya
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komunikasi verbal ditunjukkan siswa rational saat menuliskan kesimpulan dalam bentuk kalimat
secara tepat serta mampu menjelaskan secara lisan melalui proses wawancara. Siswa rational
termasuk dalam komunikasi abstrak yaitu menyukai cara berkomunikasi yang berhubungan dengan
fiksi dan umum (Keirsey 1998).

Kesimpulan

Siswa dengan tipe kepribadian sama akan cenderung memenuhi indikator komunikasi
matematis yang sama, sehingga siswa dengan skor angket tertinggi maupun terendah dari tipe
kepribadian yang sama memiliki profil komunikasi matematis yang cenderung sama. Siswa dengan
tipe kepribadian artisan memenuhi seluruh indikator komunikasi matematis yaitu menunjukkan
komunikasi simbolik, kemudian komunikasi logis, dan terakhir komunikasi verbal dalam
menyelesaikan soal. Siswa artisan dalam menyelesaikan soal secara spesifik dan detail serta
menggunakan cara umum yang digunakan oleh sebagian besar orang. Siswa dengan tipe kepribadian
idealist hanya memenuhi dua indikator yaitu menunjukkan komunikasi simbolik dan komunikasi
verbal dalam menyelesaikan soal. Siswa idealist dalam menyelesaikan soal menggunakan cara efektif
tanpa melihat apakah cara tersebut dapat diterima orang lain. Siswa dengan tipe kepribadian guardian
juga memenuhi dua indikator yaitu menunjukkan komunikasi logis dan komunikasi simbolik dalam
menyelesaikan soal. Siswa guardian dalam menyelesaikan soal secara spesifik dan detail serta
menggunakan cara umum yang digunakan oleh sebagian besar orang. Siswa dengan tipe kepribadian
rational memenuhi seluruh indikator komunikasi matematis yaitu menunjukkan komunikasi logis,
kemudian komunikasi simbolik, dan terakhir komunikasi verbal dalam menyelesaikan soal. Siswa
rational dalam menyelesaikan soal menggunakan cara efektif tanpa melihat apakah cara tersebut
dapat diterima orang lain.

Daftar Pustaka

Anam, M. K., Suharto, R. P. Murtikusuma, Hobri, dan E. Oktavianingtyas. 2018. Analisis
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Berdasarkan Teori APOS (Action, Process,
Object, Schema) Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Florence Littauer.” Kadikma. 9(2):49-58.

Keirsey, D. 1998. Please Understand Me Il: Temperament, Character, Intelligence. America:
Promotheus Nemesis.

Kurnia, R. N., S. Setiawani, dan A. I. Kristiana. 2015. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Kelas VII C SMP Negeri 1 Rogojampi Tahun Pelajaran 2014 / 2015. Jurnal Matematika
Universitas Jember 2015. (1):1-6.

Putra, Y. A., Susanto, dan Suharto. 2019. Analisis Komunikasi Matematis Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Persamaan Linear Satu Variabel Ditinjau Dari Gaya Belajar. Kadikma.
10(1):126-135.

Suharjana, A. 2008. Pengenalan Bangun Ruang Dan Sifat-Sifatnya Di Sekolah Dasar. Yogyakarta:
PPPPTK Matematika.

Supriadi, N. 2015. Pembelajaran Geometri Berbasis Geogebra Sebagai Upaya Meningkatkan
Kemampuan Komunikasi Matematis. Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika. 6(2):99-109.

Widiyatmoko, S. 2020. Deskripsi Penalaran Analogi Ditinjau Dari Tipe Kepribadian David Keirsey
Siswa SMP Negeri 1 Ajibarang. AlphaMath : Journal of Mathematics Education. 4(2):9.

L 4

¢ JoMEaL 2021 e«

L 4



